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Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, komisaris independen, terhadap manajemen pajak dengan
menggunakan indikator tarif pajak efektif.
Sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk tahun 2017-2019. Pengambilan sampel penelitian dengan
purposive sampling dengan 3 tahun pengamatan. Analisis data yang dilakukan
dengan uji asumsi klasik, analisis linier berganda dan analisis regresi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif
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Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak penghasilan,yaitu subjek
pajak badan. Penjelasan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 2 ayat (1)
huruf b menjelaskan bahwa subjek pajak badan adalah Sekumpulan orang
dan/atau modal yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun
yang tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan usaha milik
daerah dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun,
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik,
atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap lainnya. Perusahaan ketika menerima
atau memperoleh penghasilan akan merubah status perpajakannya menjadi wajib
pajak dan akan dikenai pajak penghasilan. Penjelasan Undang-Undang No. 36
Tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bahwa pajak penghasilan dikenakan terhadap
Subjek Pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun
pajak. Subjek pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan, dalam undang-
undang disebut wajib pajak. Wajib pajak akan dikenakan pajak atas penghasilan
yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat pula
dikenakanpajak untuk penghasilan dalam bagian tahun pajak, apabila kewajiban
pajak subjektifnya dimulai atau berakhir dalam tahun pajak.
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Perusahaan dalam penghitungan pajaknya menggunakan dasar penghasilan
kena pajak dan tarif yang berlaku sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun
2008. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1) menjelaskan bahwa
penghasilan kena pajak ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi
dengan biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan.
Darmadi (2013) mengatakan bahwa Tarif pajak badan yang berlaku di Indonesia
diatur dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (1) huruf b, ayat
(2), ayat (2) huruf a, huruf b, dan pasal (31E).
Masalah yang muncul ialah terdapat banyak celah pada Undang-Undang
yang mengatur pajak, sehingga banyak perusahaan yang memanfaatkan celah
tersebut untuk memperoleh laba yang lebih besar. Dengan memanfaatkan celah
tersebut perusahaan dapat mengecilkan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan.
Manajemen pajak dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menekan serendah
mungkin kwajiban pajaknya. Pohan (2013:13) menyatakan bahwa manajemen
pajak adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu
perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari
perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan
ekonomis, sehingga memberi kontribusi maksimum bagi perusahaan. Agar tidak
menjurus kepada pelanggaran norma perpajakan atau penghindaran pajak,
manajemen pajak harus dilakukan dengan baik. Darmadi (2013) Perusahaan juga
harus dapat memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan,
tindakan ini sering juga disebut tindakan agresif dalam perpajakan. Tidak ada
definisi ataupun ukuran agresivitas pajak yang dapat diterima secara universal,
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Balakrishnan, et. Al., dalam Jessica(2014). Hlaing dalam Jessica (2014)
mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanaan pajak semua
perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif.
Dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak merupakan bagian dari manajemen
pajak dalam hal perencanaan pajak. Dimana jika dikaitkan dengan penghindaran
atau penggelapan pajak, perencanaan agresivitas pajak lebih mengarah pada
penghindaran pajak yang termasuk dalam tindakan legal dalam upaya untuk
mengurangi pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Namun terdapat pembeda
antara penghindaran pajak dan agresivitas pajak yaitu dalam kegiatan agresivitas
pajak kegiatan perencanaan untuk mengurangi pajak terhutang dilakukan dengan
lebih agresive.
Darmadi (2013) Ada beberapa cara supaya suatu perusahaan dapat
memaksimalkan manajemen pajaknya, yaitu dengan cara memaksimalkan tax
incentive. Memanfaatkan ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu cara untuk
mendapatkan insentif pajak. Nicodème dalam Darmadi (2013) berpendapat bahwa
perusahaan berskala kecil tidak dapat optimal dalam manajemen pajak
dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan. Ketika kegiatan manajemen pajak
perusahaan tidak optimal akan menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan
untuk mendapat tax incentive yang dapat mengurangi pajak yang dibebankan
kepada perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah (2014) menjelaskan bahwa
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan berskala besar membayar pajak
lebih rendah daripada perusahaan yang berskala kecil. Darmadi (2013).
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menjelaskan bahwa perusahaan besar memiliki ruang lebih besar untuk
perencanaan pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif
untuk menurunkan tarif pajak efektif perusahaan. Tetapi ada juga penelitian yang
menyebutkan bahwa perusahaan yang berskala besar, membayar pajak lebih besar
daripada perusahaan berskala kecil, Handayani dan Wulandari (2014). Karena
adanya perbedaan hasil penelitian dan data yang terus mengalami pembaharuan,
maka diperlukan penelitian untuk mengatasi permasalahan ini.
Selain dengan menggunakan ukuran perusahaan, perusahaan juga dapat
menekan tingkat profitabilitas yang digambarkan oleh Return On Assets (ROA)
untuk memaksimalkan manajemen pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi akan dikenai pajak yang tinggi. Pada Undang -
Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 1 dijelaskan bahwa penghasilan yang diterima
oleh subjek pajak (perusahaan) akan dikenai pajak penghasilan, sehingga semakin
besar penghasilan yang diterima oleh perusahaan akan menyebabkan semakin
besar pajak penghasilan yang dikenakan kepada perusahaan, Richardson dan
Lanis, dalam Darmadi (2013).
Penelitian lain menemukan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat
keuntungan tinggi justru memiliki beban pajak yang rendah. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh pendapatan yang seharusnya tidak dimasukan sebagai objek
pajak tetapi dimasukkan sebagai objek pajak, Darmadi (2013).
Selain itu, Komisaris Independen juga mempunyai peran yang cukup
berpengaruh terhadap tingkat perusahaan dalam manajemen pajak. Menurut
Ardyansah dalam Imelia (2015), semakin banyak jumlah komisaris independen
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maka pengawasan terhadap agen akan semakin ketat. Karena adanya pengawasan
lebih dari komisaris independen maka diprediksi tingkat pajak efektifnya sesuai
dengan semestinya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
pengaruh komisaris independen terhadap manajemen pajak.
Dengan adanya perbedaan hasil penelitian - penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini berjudul : Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen
Pajak Dengan Indikator Tarif Pajak Efektif (studi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif?
2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap tarif pajak efektif?
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tarif pajak efektif?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap tarif pajak efektif
2. Untuk menguji pengaruh komisaris independen terhadap tarif pajak efektif
3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap tarif pajak efektif
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberi manfaat positi bagi:
1. Akademis/ peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan pihak-pihak yang membaca penelitian ini.
2. Bagi investor dan analisis keuangan , penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan masukan-masukan dan sumbangan pemikiran mengenai
tarif pajak efektif bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan
sebagai bahan referensi dalam tindakan pengambilan keputusan bagi
pemilik perusahaan, manajer, dan investor.
3. Riset selanjutnya ,hasil yang diperoleh dapat dijadikan acuan atau replikasi
bagi peneliti dimasa datang yang tertarik untuk membahas permasalahan
yang sama dengan pembahasan dalam penelitian ini.
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1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan proposal ini mengacu pada sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistemati kapenulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan dasar analisis dari penelitian yang akan
menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Berisi variabel dependen, variabel independen, penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian sekarang, kerangka teori yang
memberikan gambaran alur hubungan variabel, dan hubungan antar
variabel yang dijelaskan dalam pengembangan hipotesis.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan langkah-langkah yang dilakukan untuk bisa
menjawab permasalahan penelitian secara sistematis, sehingga bab ini
berisi tentang jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, data dan 8 sumber data, metode pengumpulan data, definisi
operasional dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN




Bab ini berisi hasil kesimpulan dan penutup penelitian yang berupa







Definisi pajak yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH
dalam Mardiasmo (2016:1) yaitu :
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar
pengeluaran umum.”
Menurut para ahli yang mendefinisikan pengertian pajak yaitu seperti
dibawah ini :
Andriani dalam Waluyo (2013:2), Pajak adalah iuran kepada negara (yang
dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut
peraturan – peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang
langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeluaran – pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara yang
menyelenggarakan pemerintah.
Soemitro dalam Resmi (2014:1), pajak adalah iuran rakyat kepada kas
negara berdasarkan undang – undang (yang dapat dipaksakan ) dengan
tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat
ditunjukan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.
Djajadiningrat dalam Resmi (2014:1), pajak sebagai suatu kewajiban
menyerahkan sebagian dari kekayaan kekas negara yang disebabkan suatu
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keadaan , kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu,
tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan
pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari
negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan umum.
Feldamnn dalam Resmi (2014:2), pajak adalah prestasi yang dipaksakan
sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut norma – norma yang
ditetapkan secara umum ), tanpa adanya kontrapretasi, dan semata – mata
digunakan untuk pengeluaran – pengeluaran umum.
Dari beberapa pengertian pajak yang telah diuraikan, maka dapat penulis
simpulkan bahwa pajak adalah iuran wajib rakyat kepada negara yang bersifat
memaksa dan tidak mendapat jasa imbalan yang langsung digunakan untuk
membiayai pengeluaran – pengeluaran negara.
2.1.1. Fungsi Pajak
Terdapat dua fungsi pajak menurut bukunya Resmi ( 2014 : 3) yaitu sebagai
berikut :
1.. Fungsi Budgetair ( Sumber Keuangan Negara )
Pajak mempunyai fungsi budgetair artinyan pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran baik rutin
maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara , pemerintah
berupaya memasukan uang sebanyak – banyaknya untuk kas negara .
Upaya tersebut ditempuh dengan cara ekstensifikasi maupun intensifikasi
pemungutan pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak
seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak
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Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), dan Lain – lain
2.Fungsi Regularend ( Pengatur )
Pajak mempunyai fungsi pengatur artinya pajak sebagai alat untuk
mengatur atau melaksakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi, serta mencapai tujuan – tujuan tertentu di luar bidang keuangan
2.1.2. Jenis Pajak
Menurut Resmi (2014:7), terdapat berbagai jenis pajak, yang dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu pengelompokan menurut golongan, menurut




Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau ditanggung
sendiri oleh Wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan
kepada orang lain atau pihak lain. Pajak harus menjadi beban wajib
pajak yang bersangkutan, misalnya pajak penghasilan (PPh)
 Pajak Tidak lansung
Pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada
orang lain atau pihak ketiga. Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat
suatu kegiatan, peristiwa, atau perbuatan yang menyebabkan
terutangnya pajak, misalnya terjadi penyerahan barang atau jasa,




Pajak Subjektif adalah pajak yang pengenaannya memperhatikan
keadaan pribadi wajib pajak atau pengenaan pajak yang
memperhatikan keadaan subjeknya, misalnya Pajak Penghasilan (PPh)
 Pajak Objektif
Pajak Objektif adalah pajak yang pengenaannya memperhatikan
objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan , atau peristiwa yang
mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa peristiwa
yang mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa
memperhatikan keadaan pribadi subjek pajak (wajib pajak) maupun
tempat tinggal, misalnya: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), serta Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB)
3. Menurut Lembaga Pemungut
 Pajak Negara (pajak pusat)
Pajak Negara (Pajak Pusat) adalah pajak yang dipungut oleh
pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga
negara pada umumnya, misalnya PPh, PPN dan PPnBM.
 Pajak Daerah
Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik
daerah tingkat 1 (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak
kabupaten /kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga
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daerah masing – masing, misalnya Pajak kendaraan bermotor, pajak
hotel, pajak restoran, pajak air tanah, dan Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan
2.2 Manajemen Pajak
“Manajemen pajak adalah pengelolaan kewajiban perpajakan dengan
menggunakan strategi untuk meminimalkan jumlah beban pajak. Manajemen
pajak merupakan salah satu elemen dari manajemen perusahaan (Rusydi dan
Kusumawati, 2010). Pengertian lain manajemen pajak yang dijelaskan
Lumbantoruan dalam Suandy (2008) adalah sarana untuk memenuhi kewajiban
perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah
mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Manajemen
pajak dalam pembahasan ini bukan merupakan penghindaran pajak yang ilegal
atau dengan melanggar norma-norma dalam perpajakan yang telah tertulis dalam
undang-undang yang dampaknya akan merugikan negara.
2.2.1.Tujuan Manajemen Pajak
Suandy (2008) menjelaskan bahwa tujuan yang diharapkan dengan adanya
manajemen pajak adalah:
1. Memenuhi kewajiban pajak yang merupakan kewajiban wajib pajak sebaik
mungkin sesuai dengan peraturan yang ada.
2. Usaha efisiensi untuk mencapai laba dan likuiditas yang seharusnya
2.2.2.Fungsi Manajemen Pajak
Suandy (2008) menjelaskan bahwa ada 3 fungsi manajemen pajak agar
tujuan dalam manajemen pajak dapat terpenuhi, fungsi tersebut adalah:
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1. Perencanaan pajak (tax planning)
Perencanaan pajak adalah kegiatan pertama yang dilakukan oleh
perusahaan dalam rangka melakukan manajemen pajak. Dalam
perencanaan pajak, perusahaan mulai mengumpulkan dan menganalisis
peraturan perpajakan agar dapat dipilih tindakan yang perlu dilakukan
untuk menghemat beban pajak.
2. Pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation)
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh perusahaan adalah implementasi
dari hasil perencanaan pajak yang telah dilakukan sebelumnya.
Manajemen harus dapat memastikan implementasi dari rencana-rencana
manajemen pajak telah dilaksanakan baik secara formal dan material.
Manajemen juga harus memastikan bahwa pengimplementasian
manajemen pajak tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Jika
dalam pengimplementasian terjadi pelanggaran peraturan perpajakan,
maka praktik yang dilakukan perusahaan telah menyimpang dari tujuan
awal manajemen pajak.
3. Pengendalian pajak (tax control)
Langkah terakhir dari manajemen pajak adalah melakukan pengendalian
pajak. Pengendalian pajak adalah memeriksa pembayaran dalam hal ini
waktu yang paling baik dalam melunasi kewajiban perpajakan dan jumlah
yang dibayar oleh perusahaan. Memeriksa waktu pembayaran penting
karena dapat menguntungkan perusahaan, membayar pajak pada saat
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terakhir lebih menguntungkan perusahaan dibanding dengan
membayarpajak lebih awal. Selain memeriksa waktu pembayaran yang
baik untuk perusahaan, perusahaan juga harus memeriksa kembali jumlah
yang dibayarkan oleh perusahaan untuk melunasi kewajiban
perpajakannnya, apakah terjadi pemborosan atau tidak. Pemborosan dalam
hal ini perusahaan membayar pajak lebih tinggi dari yang telah
ditetapkan/yang terhutang.
2.2.3.Motivasi Manajemen Pajak
Suandy (2008) menjelaskan bahwa motivasi adanya manajemen pajak tidak
hanya berasal dari perusahaan yang ingin menekan beban pajaknya, tetapi juga
ada motivasi yang berasal dari tiga unsur perpajakan itu sendiri. Motivasi itu
adalah:
1. Kebijakan perpajakan
Dalam hal ini perusahaan harus dapat menganalisis transaksi yang
dilakukan dan kewajiban yang melekat yang transaksi tersebut agar
kewajiban yang melekat dalam transaksi tersebut tidak memberatkan
perusahaan. Perusahaan juga harus dapat melindungi sumberdaya
perusahaan dari pajak yang ada agar sumberdaya perusahaan tersebut bisa
digunakan untuk tujuan lain. Objek pajak juga harus diperhatikan dalam
manajemen pajak, hal ini dikarenakan objek pajak merupakan dasar dari
penghitungan pajak yang tarifnya berbeda-beda untuk tiap objek
pajaknya.Karenanya, perusahaan harus lebih teliti dalam menentukan
objek pajak yang berhubungan dengan perusahaan agar pajak yang
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dibayarkan perusahaan tidak lebih (yang berarti pemborosan dana karena
membayarlebih tinggi) dan tidak kurang (agar terhindar dari sanksi yang
akan menimbulkan pemborosan dana).
2. Undang-undang perpajakan
Perusahaan harus dapat menganalisis peraturan yang berlaku tentang
perpajakan, karena adanya kemungkinan kesempatan untuk memanfaatkan
celah yang ada dalam peraturan pajak yang ada. Ini dikarenakan adanya
peraturan-peratuan lain yang sengaja dibuat untuk membantu pelaksanaan
peraturan dasar perpajakan tetapi dalam praktiknya peraturan bantuan
yang dibuat bertentangan dengan peraturan dasar perpajakan. Adanya
celah dari berbagai peraturan perpajakan yang ada harus dapat
dimaksimalkan perusahaan agar tercapai manajemen pajak yang baik.
3. Administrasi perpajakan
Perusahaan dalam melakukan manajemen pajak juga harus memperhatikan
sisi administrasi dalam bidang perpajakan, agar dapat melaksanakan
kewajiban perpajakan dengan baik dan terhindar dari sanksi yang
akanmemberatkan perusahaan akibat dari pelanggaran peraturan
perpajakan.
Cara meneliti manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan
adalahdengan menggunakan tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif didefinisikan
oleh Richardson dan Lanis dalam Haryadi (2012) merupakan perbandingan antara
pajak rill yang dibayar oleh perusahaan dengan laba komersial sebelum pajak.
Dengan adanya tarif pajak efektif, maka perusahaan akan mendapatkan gambaran
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secara riil bagaimana usaha manajemen pajak perusahaan dalam menekan
kewajiban pajak perusahaan. Karena apabila perusahaan memiliki persentase
tarifpajak efektif yang lebih tinggi dari tarif yang ditetapkan maka perusahaan
kurang maksimal dalam memaksimalkan insentif-insentif perpajakan yang ada,
karena dengan perusahaan memanfaatkan insentif perpajakan yang ada maka
dapat memperkecil persentase pembayaran pajak dari laba komersial (Haryadi,
2012)
2.3 Teori Agensi
Jensen dan Meckling dalam Masri dan Martani (2012) menjelaskan teori
agensi adalah kontrak antara satu atau beberapa principal yang mendelegasikan
wewenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam
menjalankan perusahaan. Dalam pelaksanaan kontrak akan timbul biaya agensi
(agency cost), yaitu biaya yang timbul agar manajer bertindak selaras dengan
tujuan pemilik, seperti pembuatan kontrak ataupun melakukan pengawasan (Masri
dan Martani, 2012). Timbulnya manajemen pajak sangat dipengaruhi oleh
agencyproblem. Masri dan Martani (2012) menjelaskan masalah agensi yang
munculdengan adanya manajemen pajak adalah karena adanya perbedaan
kepentingan antara para pihak, satu sisi manajer sebagai agent menginginkan
peningkatan kompensasi, pemegang saham ingin menekan biaya pajak.
2.4 Ukuran Perusahaan (SIZE)
“Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
atau kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size,
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nilai pasar saham, dan lain-lain (Suwito, dalam Atarwaman, 2011). Perusahaan
besar adalah perusahaan yang memiliki total aset dalam jumlah besar,
untukperusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil dari perusahaan besar
maka dapat dikategorikan dalam perusahaan menengah, dan yang memiliki total
aset jauh dibawah perusahaan besar dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil.
Dijelaskan oleh Machfoedz dalam Atarwaman (2011) penentuan ukuran
perusahaan ini didasarkan kepada total aset perusahaan. Ada dua cara
penghitungan nilai kekayaan perusahaan menurut Sawir (2004) yaitu dengan
melihat total aktiva atau total nilai perusahaan. Total aktiva adalah total nilai buku
dari aktiva menurut catatan akuntansi dan total nilai perusahaan adalah total nilai
pasar seluruh komponen struktur keuangan.
Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan besar cenderung memiliki
sumber daya yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki skala lebih
kecil untuk melakukan manajemen pajak (Noor et al., 2007). Sumber daya
manusia yang ahli dalam perpajakan diperlukan agar manajemen pajak yang
dilakukan oleh perusahaan dapat maksimal untuk menekan biaya pajak
perusahaan. Nicodème (2007) berpendapat bahwa perusahaan berskala kecil tidak
dapat optimal dalam manajemen pajak dikarenakan kekurangan ahli dalam
perpajakan. Dengan banyaknya sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan




Atarwaman (2011) menjelaskan bahwa profitabilitas selain digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga untuk
mengetahui efektifitas manajemen perusahaan dalam mengelola aset yang
dimiliki. Ghozali dan Chariri dalam Atarwaman (2011) menjelaskan laba
akuntansi merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Pengertian
pendapatan dalam akuntansi keuangan adalah peningkatan jumlah aktiva atau
penurunan kewajiban suatu organisasi sebagai akibat dari penjualan barang dan
atau jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu (Fuad, 2000). Selisih
antara pendapatan yang diterima oleh perusahaan akan dikurangkan dengan biaya
untuk melihat kinerja perusahaan, apakah mendapatkan laba atau merugi dari
kegiatan usaha perusahaan.
Ketika perusahaan telah mengalami laba, maka dapat dikatakan bahwa
manajemen telah bekerja dengan baik dalam memaksimalkan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan sehingga pendapatan yang diterima oleh perusahaan
lebih besar daripada biaya yang diperlukan untuk mendapatkan pendapatan
(Atarwaman, 2011). Pengukuran efektifitas pengelolaan sumberdaya perusahaan
dengan pendapatan yang diterima atau yang sering disebut profitabilitas
perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung pendapatan yang dihasilkan
dengan total aset yang ada dalam perusahaan. Mardiyanto (2009) menjelaskan
bahwa dalam akuntansi dikenal beberapa rasio profitabilitas:
1. Rasio Margin laba (profit margin – PM)
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Meningkatnya PM mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari aktivitas penjualannya.
2. Rasio kemampuan dasar menghasilkan laba (basic earning power
ratio/operating return on total aset(OROA)Earning before interest and tax
merupakan laba murni perusahaan yangbelum dipengaruhi keputusan
keuangan (utang) dan pajak.
3. Tingkat pengembalian atas total aktiva ( return of asset-ROA) Rasio return
of asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas operasi.
4. Rasio tingkat pengembalian atas total ekuitas (return of equity-ROE) ROE
(return of equity) ) merupakan alat ukur terakhir
untukmengukurprofitabilitasperusahaan. ROE menggambarkan
keberhasilan perusahaanmenghasilkan laba untuk para pemegang saham.
Perusahaan yang menerima penghasilan atau mendapatkan laba dari
kegiatan usahanya diwajibkan untuk membayar pajak atas penghasilan yang
diterima. Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bahwa pajak
penghasilan dikenakan kepada subjek pajak yang menerima atau memperoleh
penghasilan dalam tahun pajak. Besarnya pajak penghasilan ditentukan oleh
penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh perusahaan dalam tahun pajak.
Semakin besar penghasilan yang diterima oleh perusahaan akan berpengaruh pada
besarnya pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Richardson
dan Lanis, 2007).
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2.6 Komisaris independen (IND)
Keputusan ketua BAPEPAM dan lembaga keuangan Nomor:
KEP643/BL/2012 mendefenisikan komisaris independen adalah dewan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan. Undang Unndang Nomor 44 tahun 2007 pasal
108 ayat (1), (3), dan (4) menjelaskan bahwa
a. Dewan komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai perusahaaan maupun
usaha perusahan, dan member nasehat kepada direksi.
b. Dewan komisaris terdiri atas satu (1) orang anggota atau lebih.
c. Dewan komisaris yang terdiri atas 1 (satu) orang anggota merupakan
majelis dan setiap anggota dewan komisaris tidak dapat bertindak
sendirisendiri.melainkan berdasarkan keputusan dewan komisaris
Lebih lannjut, asal 13 ayat (3), dan (4), menyatakan:
a. Anggota dewan komisaris independe  adalah anggota anggota komisaris
yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikann
saham dan pemegang saham pengendali atau hubungan dengan perusahaan
yang bersangkutan, yang data empengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.
b. Komosisi dan kriteria dewan komisaris independen bagi perusahaan
tertentu, mengikuti regulasi di bidang usaha perusahaan yang
bersangkutan atau regulasi di bidang pasar modal.
Komsaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal
dari luar manajemen perusahaan dan bukan merupakan pegawai perusahaan
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tersebut.Perusahaan mengangkat komisaris independen untuk mengawasi
bagaimana organisasi dalam perusahaan dijalankan dan dapat menjadi penegah
antara komisaris dalam dan pihak pemegang saham apabila terjadi
konflik.Komisaris independen dipercaya dapat menjjadi penengah diantara kedua
belah pihak karena bersikap objektif dan memiliki resiko yang kecil dalam konflik
internal.Ardyasah (2014) Dega adanya komisars independen diharapkan dapat
terjadinya keseimbangan dalam perusahaan antara manajemen perusahaan dan
para stakeholder-nya.
2.7 Pandangan Islam mengenai praktik pajak
Dalam Islam telah dijelaskan keharaman pajak dengan dalil-dalil yang jelas, baik
secara umum atau khusus masalah pajak itu sendiri.
Adapun dalil secara umum, semisal firman Allah.
الَِّذیَن آَمنُوا َال تَأُْكلُوا أَْمَوالَُكْم بَْینَُكْم بِاْلبَاِطلِ یَا أَیُّھَا 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil….”[An-Nisa : 29]
Dalam ayat diatas Allah melarang hamba-Nya saling memakan harta
sesamanya dengan jalan yang tidak dibenarkan. Dan pajak adalah salah satu jalan
yang batil untuk memakan harta sesamanya
Adapun dalil secara khusus, ada beberapa hadits yang menjelaskan
keharaman pajak dan ancaman bagi para penariknya, di antaranya bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.
إِنَّ َصاِحَب اْلَمكِس فِْي النَّارِ 
“Sesungguhnya pelaku/pemungut pajak (diadzab) di neraka” [HR Ahmad 4/109,
Abu Dawud kitab Al-Imarah : 7]
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Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dan beliau
berkata :”Sanadnya bagus, para perawinya adalah perawi (yang dipakai oleh)
Bukhari-Muslim, kecuali Ibnu Lahi’ah ; kendati demikian, hadits ini shahih
karena yang meriwayatkan dari Abu Lahi’ah adalah Qutaibah bin Sa’id Al-
Mishri”.
Dan hadits tersebut dikuatkan oleh hadits lain, seperti.
ُ َعْنھُ قَاَل َعَرَض َمْسلََمةُ ْبُن َمْخلٍَّد َوَكانَ  أَِمیًرا َعلَى ِمْصَرُرَو ُْیفِِع ْبِن َعْن أَبِْي اْلَخْیِر َرِضَي هللاَّ
ِ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلَّمَ  ُ أَْن یَُولِّیَھُ اْلُعُشْوَر فَقَاَل إِنِّْي َسِمْعُت َرُسْوَل هللاَّ یَقُْوُل إِنَّ ثَابٍِت َرِضَي هللاَّ
َصاِحَب اْلَمْكِس فِْي النَّارِ 
“Dari Abu Khair Radhiyallahu ‘anhu beliau berkata ; “Maslamah bin
Makhlad (gubernur di negeri Mesir saat itu) menawarkankan tugas
penarikan pajak kepada Ruwafi bin Tsabit Radhiyallahu ‘anhu, maka ia
berkata : ‘Sesungguhnya para penarik/pemungut pajak (diadzab) di
neraka”[HR Ahmad 4/143, Abu Dawud 2930]
Dari ayat dan dalil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa para
penarik/pemungut pajak (diadzab) di neraka namun menurut pendapat imam
maliki dan hambali mereka sepakat membolehkan yang namanya pajak atas dasar
kemaslahatan umat. Jadi pajak itu diperbolehkan untuk memakmurkan
masyarakat dalam suatu negara.
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2.8 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian terlebih dahulu























































































































































































Sumber: data olahan peneliti
2.9. Pengembangan Hipotesis
2.9.1.Ukuran perusahaan (SIZE)
Imelia (2015)perusahaan yang termasuk dalam skala perusahaan besar akan
mempunyai sumber daya yang melimpah yang dapat digunakan untuk tujuan
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tujuan tertentu. Bedasarkan berdasarkan teori keagenan, sumber daya yang
dimiliki perusahaan dapat digunakan oleh manejer untuk memaksimalkan
kompesasi kenerja manajer. Yaitu dengan cara menekan biaya pajak perusahaan
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Penelitian ardyansah (2014)
menjelaskan bahwa perusahaan besar cendrung memiliki ETR yang lebih rendah.
Ini disebabkan karna perusahaan berskala besar mempunyai lebih banyak sumber
daya yang dapat digunakan untuk perencanaan pajak dan lobi politik.Darmadi
(2013) berpendapat bahwa perusahaan berskala kecil tidak dapat optimal dalam
manajemen pajak dikarenakan kekurangan ahli dalam perpajakan. Kektika
kegiatan manajemen pajak erusahaan tidak optimal akan menyebabkan hilangnya
kesempatanperusahaan untuk mendapatkan tac incentive yang dapat mengurangi
pajak yang dibebankan ke perusahaan.
H1: Ukuran perusahaan Berpengaruh Terhadap Tarif pajak efektif
2.9.2.Profitabilitas (PROF)
Darmadi (2013) Adanya teori agensi akan memacu para manajer
untukmeningkatkan laba perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka
secara otomatis jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan. Manejer sebagai agent dalam agensi teori akan
berusaha meminimalisir pajak agar tidak mengurangi konpensasi kinerja manejer
sebagai akibat dari tergerusnya laba perusahaan oleh beban pajak. Perusahaan
dengan tingkat prifitabilitas yang tinggi dapat membayar pajak lebih tinggi dari
perusahaan yang memiliki profitabilitas yag lebih rendah. Dikarenakan pajak
penghasilan perusahaan akan dikenakan berdasarkan besarnya penghasilan yang
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diterima oleh perusahaan. Undang-Undang No. 36 tahun 2008 pasal 1
menjelaskan bahwa pajak penghasilan dibebankan kepada subjek pajak yang
menerima atau memperoleh penghasilan dalam tahun pajak.
H2: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tarif paja Efektif
2.9.3.Komisaris Independen (IND)
Ardyasah (2013) menyebutkan bahwa komisaris independen melakukan
pengawasan dengan baik dan mengarahkan perusahaan berdasarkan pada aturan
yang telah ditatapkan.Komisarais independen melakukan pengarahan dan
pengawasan agar tidak terjadi asimetri informasi yang sering terjadi antara
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan.Koisaris independen menjadi
penengah antara manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan dalam
mengambil kebijakan agar tidak melanggar hukum termasuk termasuk penentuan
strategi yang terkait dengan pajak.



















Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang didesain untuk
memperoleh kejelasan fenomena yang terjadi di dunia empiris dan berusaaha
menjelaskan hubungan kausal (sugiyono, 2012:56) antara ukuran
perusahaan.Profitabilitaas dan komisaris independen sebagai variable indepeden
terhadap tariff pajake fektif yang dilakukan pada perusahaan manufaktur di bursa
efek Indonesia (BEI).
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
manufaktur yang terdaftardalam bursa efektif Indonesia.Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling.Berikut adalah
kriteria-kriteria pengambilan sampel :
1. Perusahaan tidak mengalami delisting selama priodet ersebut
2. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama priode Dikarenakan
perusahaan yang mengalami kerugian nilai ETR nyaakan menjadi
negative.








1 Unilever Indonesia Tbk UNVR Consumers goods
2 Kable Farma Tbk KLBF pharmaceuticals
3 Astra International Tbk ASII Automotif and allied products
4 Lion Metal Work Tbk LION Metal and allied products
5 Trias SentosaTbk TRST Plastics and glass products
6 Holchim Indonesia Tbk SMCB Cement
7 Mandom IndonesiaTbk TCID Consumers goods
8 Betonjaya ManunggalTbk BTON Metal and allied products
9 Gudang GaramTbk GGRM Tobacco manufactures
10 Selamat SampurnaTbk SMSM Automotif and allied products





13 Merck Tbk MERK
14 Kimia Farma Tbk KAEF Pharmaceuticals
15 Delta Djakarta Tbk DLTA
3.3 Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa laporan keuangan dan annual report yang dipublikasikan tahunan oleh
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2015. Berdasarkan sumbernya, data yang
digunakan dalam penelitian ini seluruhnya adalah data sekunder, yaitu data yang
tidak didapat langsung dari perusahaan tetapi diperoleh dalam bentuk data yang
telah dikumpulkan, diolah dan dipublikasikan oleh pihak lain yaitu Bursa Efek
Indonesia berupa data melalui internet (www.idx.co.id) dalam hal ini data
keuangan dari tahun 2017-2019, Indonesia Capital Market Directory (ICMD),
annual report perusahaan dan media internet.
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3.4 Defenisi Operasional Variable
Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yangditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
haltersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Pada umumnya
variabeldibedakan menjadi 2 jenis, yakni variabel bebas (independen) dan
variabel terikat(dependen). Berdasarkan tinjauan pustaka dan perumusan
hipotesis, makavariabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
3.3.1. Variable Dependen
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008).Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalahmanajemen pajak yang
merupakan sarana untuk memenuhikewajiban perpajakan dengan benar tetapi
jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh
laba dan likuiditas yang diharapkan. manajemen pajak dalam penelitian ini
menggunakan proxy tarif pajak efektif dan dapat diukur dengan menggunakan
rumus :
Tarif Pajak Efektif   =      Beban pajak
laba sebelum pajak
Beban pajakdan laba sebelum pajak dalam perhitungan tarif pajak efektif
merupakab beban pajak yang tercantum dalam laporan laba/rugi perusahaan.
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3.3.2. Variable Independen




3.3.2.1. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk
mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti penjualan
cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000).
Penelitian ukuran perusahaan dapat menggunakan tolak ukur aset. Karena
total aset perusahaan bernilai besar maka hal ini dapat disederhanakan dengan
mentranformasikan ke dalam logaritma natural (Ghozali, 2006); sehingga ukuran
perusahaaan juga dapat dihitung dengan:
Size = Ln Total Assets
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar
kecilnya usaha tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan
skala besar kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan,
total asset, rata-rata tingkat penjualan (Seftianne,2011)
33
3.3.2.2. Profitabilitas (PROF)
Darmadi (2013) mendefenisikan Profitabilitas ialah ukuran untuk meniali
efesiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan
antara modal yang digunakan dengan laba operasi yang dicapai, penelitian ini
menggunakan proxy return of asset untuk mengukur profitabilitas perusahaan.
profitabilitas dapat dihitumh dengan menggunakan rumus
ROA = Laba Sebelum Pajak
Total Aset
Laba sebelum pajak yang digunakan dalam perhitungan
ROA adalah laba sebelum pajak yang tercantum dalam laporan keuangan
perusahaan. untuk total asset, digunakan total aset baik lancar maupun aset tidak
lancaryang tercantum pada laporan keuangan.
3.3.2.3. Komisaris Independen (IDN)
Surya, dalam hanum (2013) menjelaskan komisaris independen merupakan
komisaris yang bukan berasal dari anggota manajemen, pemegang saham
mayoritas, pejabat, atau dengan cara lain berhubungan langsung atau tidak
langsung dengan pemegang saham mayoritas dari sautu perusahaan yang
mengawasi pengolaan perusahaan. Variabel ini diukur dengan membagi jumlah
komisaris independen dengan jumlah dewan komisaris dengan rumus sebagai
berikut:
komisaris independen = jumlah komisaris independen
jumlah dewan komisaris
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Yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data sekunder
adalah data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti
(Sekaran, 2006:77). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan dan annual report yang dipublikasikan di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Data penelitian ini diperoleh dari:
a. Indonesian Stock Exchange (IDX) LQ45
b. Website Perusahaan
c. Berbagaibuku, artikel, internet, jurnal, dan beberapa penelitian
terdahulu.
3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, data yang dikumpulkan akan
digunakanuntuk memecahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus
benar-benar dapat dipercaya dan akurat. Dalam suatu penelitian ilmiah, metode
pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan,
akurat, dan terpercaya.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah :
a. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang
ada hubungannya dengan penelitian ini seperti jurnal dan sumber-sumber
lain yang berkaitan dengan penelitian ini, dilakukan dengan cara membaca
buku-buku, referensi dan sebagainya agar diperoleh pengetahuan tentang
yang diteliti, sehingga dapat memecahkan masalah penelitian dengan cepat
dan tepat.
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b. Metode Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2017-2019.
3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalahmetode analisis regresi linier berganda yang dihitung menggunakan
program EVIWS. Dalam menghitung menggunakan analisis regresi linier
berganda, metodediisyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik untuk
mendapatkan hasil regresiyang baik.
3.5.1 Uji Asumsi Klasik
3.5.1.1. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi,
variable pengganggu atau resedual memiliki distribusi normal Ghozali (2012:160)
data yang baik adalah yang terdistribusi normal. untuk mendeteksi normalitas
dapat digunakan grafik normal P-P Plot. data tersebut normal atau tidak dapat
diuraikan lebij lanjut sebagai berikut:
a) jika data menyebar diatas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
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b) jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal aatau grafik histogramnya tidak menunjukan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji normalitas lain yang dapat digunakan adalah uji kolmogorovSmirnoy.
level of significant yang digunakan adalah 0,05 maka data berdistribusi normal.
begitupula sebaliknya.
3.5.1.2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitasbertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variable independent. model regresi yang baik
seharusnya tidak menemukan kolerasi antar variabel independen. untuk
mengujinya dapat dilihat dari nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF) data
dikatakan tidak terdapat multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10.
3.5.1.3. Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara residual pada periode t dengan priode
sebelumnya (Ghozali, 2012:110). Uji autokolerasi dalam penelian ini
menggunakan Uji Durbin-watson (DW test). nilai DW test yang berada antara




Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak
samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali,
2012:139) model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas karena
data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. data dikatakan tidak
heteroskedasitas jika tingkat signifikansi >0,05 (Widarjono, 2010:85)
3.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih
dari satu varabel independen terhadap satu variabel dependen dengan skala
pengukuran yang bersifat metrik (interval atau rasio) untuk kedua variabel
(Ghozali, 2012 :7: sarwono, 2013:10). model regresi yang diajukan sebagai
berikut:
ETRit = α + β1SIZEit + β2PROFit + β3INDit + e
Keterangan:
ETRit = Tarif Pajak Efektif (ETR) i pada waktu t
SIZEit = Ukuran perusahaan (SIZE) i pada waktu t
INDit = Komisaris independen (IND) i pada waktu t
α = Konstanta
β1,2,3 = Koefesien variabel 1,2,3
e = Eror
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3.5.3 Uji Model Regresi
3.5.3.1. Koefesien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel – variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing –
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun tahun waktu (time series)
biasanya mempunyai koefisien determinasi yang tinggi.
Koefesien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen (Ghozali
2012:97). Nilai koefesien determinasi antara 0 dan 1 (0 < R2< 1). Semakin R2
mendekati angka 0 maka semakin baik garis regresi yang berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen, dan semakin R2 mendekati angka 0 maka
semakin kurang baik garis regresi yang berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Nilai R2 makan meningkat seiring penambahan variable independen. Oleh
karena itu, nilai Adjusted R2 digunakan untuk mengukur variasi variabel dependen
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karena nilai Adjusted R2akan mengalami perubahan (naik atau turun) apabila ada
penambahan variabel independen ke model regresi (Ghozali 2012:97).
3.5.3.2. Uji signifikansi simultan F-test
Uji ini pada dasar nya menunjukan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Ghozali 2011). Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah semua parameter dalam model yang sama denga nol.
Ho:b1 = b2 = .... = bk = 0
Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) adalah
tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol.
HA:b1 ≠ b2 ≠ .... ≠ bk ≠ 0
Artinya, apakah semua variabel independen merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk menguji hipotesis statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan
sebai berikut:
a. Quick look: jika nilai F lebih besar dari pada 4 pada derajat kepercayaan
5%, maka Ho ditolak atau HA diterima.
b. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. jika nilai F hitung
lebih besar dari pada F tabel, maka Ho ditolak atau HA diterima.
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3.5.3.3. Uji Statistik t
Uji Statistik tpada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara parsial dalam menjelaskan variasi dependen. variabel
independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen secara parsial




4.1.1.1. Unilever Indonesia tbk (UNVR)
Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933
dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial
tahun 1933. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang
konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim,
produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari
buah.
Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara lain: Domestos,
Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal, Super Pell, Wipol, Lux,
Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&Lovely, Zwitsal, Pond’s, TRESemme,
Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline, Citra, Citra Hazeline, SariWangi, Bango,
Blue Band, Royco, Buavita, Wall’s Buavita, Wall’s, Lipton, Magnum, Cornetto,
Paddle Pop, Feast, Populaire dan Viennetta
4.1.1.2. Kable farma tbk (KBLF)
Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, antara lain usaha
dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, KLBF terutama
bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan
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farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan
hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer.
Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep
(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam,
Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix,
Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice),
produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan
kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil
Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive
Benecol dan Diva).
4.1.1.3. Astra international tbk (ASII)
Astra International pada awalnya didirikan oleh Tjia Kian Liong (William
Soerjadjaja), Tjia Kin Joe (Benyamin), dan Liem Peng Hong pada tahun 1950-
an.Perusahaan ini pada awalnya menempati sebuah toko di Jalan Sabang no.
36A, Jakarta. Nama Astra sendiri diusulkan oleh Kian Tie, adik Kian Liong,
dalam bahasa Latin yang berarti bintang.Ketiga pendirinya kemudian
mendaftarkan nama Astra International Inc. ke notaris Sie Khwan Djioe pada
tanggal 20 Februari 1957 dengan modal sejumlah 2,5 juta rupiah.
Pada awal berdirinya, perusahaan ini menjadi distributor dan importir
limun merek Prim Club Kornet CIP. Selain produk impor, ada juga produk lokal
dari Bandung seperti pasta gigi Fresh O Dent dan pasta gigi Odol Dent. Bisnis
usahanya yang lain meliputi pengiriman fosfat alumunium, bohlam lampu, dan
mengekspor kopra serta minyak goreng.[5] Namun belakangan, hanya Kian Liong
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yang mengelola Astra, karena Kian Tie bekerja di Palembang sementara Pang
Hong dengan bisnisnya yang lain. Saham-saham perusahaan pun seluruhnya
beralih ke tangan Kian Liong pada 1961.[5] Setelah itu, Astra memasuki babak
baru. Pada masa-masa sulit Demokrasi Terpimpin orde lama Presiden Soekarno,
antara 1962 hingga 1964, Astra sempat menjadi pemasok lokal proyek
pembangunan Waduk Jatiluhur.
4.1.1.4. Lion metal work tbk (LION)
PT. Lion Metal Works Tbk merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan baja, peralatan kantor, gudang peralatan, bahan
bangunan, peralatan rumah sakit, hingga penyedia produk baja fabrikasi lainnya.
PT. Lion Metal Works lama bergerak di bidang properti di Indonesia dan telah
mengembangkan usahanya di Indonesia sejak bulan Agustus 1972 dengan
berpusat di Jakarta. Di tahun 1993, 1996, dan 1997
PT. Lion Metal Works Tbk tercatat melepas 52 juta sahamnya ke publik.
Saat ini saham perusahaan ini pun masih terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya. Saat ini, PT. Lion Metal Works sudah memiliki beberapa cabang di
Indonesia seperti di Medan, Pekan Baru, Palembang, Jakarta, Cirebon, Semarang,
Surabaya, Bali, dan Kupang. Selain itu, perusahaan ini juga sudah memiliki
cabang di Kalimantan dan Sulawesi.
4.1.1.5. Trios sentosa tbk (TRST)
PT. Trias Sentosa Tbk (IDX: TRST) merupakan perusahaan
multinasional terbesar di Indonesia yang memproduksi plastik yang
bermarkas di Sidoarjo, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 23
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November 1979. Perusahaan ini menghasilkan plastik film
berbahan Polypropelene dan Polyesther serta Metalizing, Coating dan
Lamination. Total kapasitas produksi Perusahaan adalah 67,000 MT per
tahun untuk BOPP dan 30,000 MT per tahun untuk BOPET. Melalui anak
perusahaannya di Singapore, Astria Packaging, Ltd., PT. Trias Sentosa,
Tbk. mempunyai anak perusahaan di Tianjin, China yaitu Tianjin
Sunshine Plastics Co., Ltd. yang memproduksi BOPP film dengan
kapasitas produksi 15,000 MT per tahun.
4.1.1.6. Holchim Indonesia tbk (SMCB)
Holcim Indonesia Tbk (dahulu Semen Cibinong Tbk) (SMCB) didirikan
15 Juni 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1975. Kantor
pusat Holcim berlokasi di Talavera Suite, Lantai 15, Talavera Office Park, Jl. TB
Simatupang No. 22-26 Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik berlokasi di
Narogong, Jawa Barat, dan Cilacap, Jawa Tengah.Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Holcim Indonesia Tbk adalah Holderfin B.V., The
Netherlands (induk usaha), dengan persentase kepemilikan sebesar 80,65%. Induk
usaha terakhir Holcim Indonesia adalah Holcim Ltd., Swiss.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMCB
terutama meliputi pengoperasian pabrik semen, beton dan aktivitas lain yang
berhubungan dengan industri semen, serta melakukan investasi pada perusahaan
lainnya. Pangsa pasar utama Holcim dan anak usahanya yang di Indonesia berada
di Pulau Jawa.Pada tanggal 06 Agustus 1977, SMCB memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
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SMCB (IPO) kepada masyarakat sebanyak 178.750 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10
Agustus 1977.
4.1.1.7. Mandom Indonesia tbk
Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan tanggal 5 Nopember 1969
dengan nama PT Tancho Indonesiadan mulai berproduksi secara komersial pada
bulan April 1971. Kantor pusat TCID terletak di Kawasan Industri MM 2100, Jl.
Irian Blok PP, Bekasi 17520. Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta dan
Kawasan Industri MM2100, Cibitung-Jawa Barat.Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Mandom Indonesia Tbk, antara lain: Mandon
Corporation, Jepang (60,84%) dan PT Asia Jaya Paramita (11,32%).
Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TCID (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 4.400.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,-
per saham dan harga penawaran Rp7.350,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 September 1993.
4.1.1.8. Betonjaya manunggal tbk
Didirikan pada tanggal 27 Februari 1995, PT Betonjaya Manunggal, Tbk.
(BJM) mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1996. Kantor Pusat dan
pabrik terletak di Jl. Raya Krikilan No. 434 Km. 28 Kecamatan Driyorejo,
Kabupaten Gresik, Jawa Timur. BJM adalah produsen besi beton di Indonesia
dengan produk meliputi besi beton polos berukuran mulai 6 mm sampai dengan
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12 mm dengan total kapasitas terpasang 30.000 ton beton per tahun.Produk BJM
telah diakui kualitasnya di tingkat nasional, hal ini dibuktikan dengan diraihnya
beberapa penghargaan di bidang Industri, seperti SPPT SNI (Sertifikasi Produk
Penggunaan Tanda Standar Nasional Indonesia), dan Business Indonesia Award
2009.
Dalam melaksanakan kegiatan pemasaran, BJM menggunakan jaringan
distributor dan pelayanan langsung kepada pelanggan potensial di dalam negeri.
Hingga saat ini, BJM berfokus pada pasar domestik, terutama Jawa Timur, yang
mengontribusi 70% penjualan, disusul pasar DKI Jakarta sebesar 15%. Sedangkan
sisanya tersebar di kawasan Jawa Barat, Bali, Kalimantan, dan Sulawesi.
4.1.1.9. Gudang garam tbk
Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM)
didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1958.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok.
Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok kretek, termasuk jenis rendah
tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional sigaret kretek tangan. Merek-merek
rokok GGRM, antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang
Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild.
Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
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dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990.
4.1.1.10.Selamat sampurna tbk
PT Selamat Sempurna Tbk ("Perusahaan") didirikan di Indonesia pada
tanggal 19 Januari 1976 berdasarkan akta Notaris Ridwan Suselo, S.H., No. 207.
Akta Pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat
Keputusan No. Y.A.5/96/5 tanggal 22 Maret 1976. Anggaran Dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta Notaris Kamelina,
S.H., No. 36 tanggal 18 Oktober 2016 sehubungan dengan pemecahan nilai
nominal saham Perusahaan dari Rp100 (nilai penuh) per saham menjadi Rp25
(nilai penuh) per saham dan kemudian mengubah jumlah saham beredar yang
semula 1.439.668.860 lembar menjadi 5.758.675.440 lembar. Perubahan anggaran
dasar tersebut telah diterima dan dicatat oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0091501 tanggal
21 Oktober 2016 serta Berita Negara No. 45 tanggal 6 Juni 2017 Tambahan No.
1549/L tahun 2017.
Perusahaan memproduksi filter, radiator, oil coolers, condensers, brake
pipe, fuel pipes, fuel tanks, exhaust systems, and press parts.. Merk dagang Sakura
Filter telah terdaftar lebih dari 90 negara. SMSM telah terdaftar sebagai
perusahaan publik sejak tahun 1996, dan sekarang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat di Wisma
ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya berlokasi di
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Jakarta dan Tangerang. Perusahaan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak
tahun 1980.
4.1.1.11.PT. HM. Sampoerna Tbk.(HMSP)
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM
Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga.
HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin
(SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik Sigaret Kretek Tangan (SKT)
dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya serta masing-masing satu
pabrik di Malang dan Probolinggo. Sampoerna bermitra dengan 38 Mitra
Produksi Sigaret (MPS).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP
meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada
perusahaan-perusahaan lain. Merek-merek rokok HM Sampoerna, antara lain: A
Mild, Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, U mild dan mendistribusikan
Marlboro.Pada tahun 1990, HMSP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham HMSP (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp12.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Agustus 1990.
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4.1.1.12.PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.(INDF)
a Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus
1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan
usahakomersialnya pada tahun 1990.Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha
yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas PratamaTbk (SIMP)
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara
lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu
penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum
dan tekstil pembuatan karung terigu.
Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie,
Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi,
Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan
(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring
Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN,
Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar,
Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan
mentega (Bimoli dan Palmia)
Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
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dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994
4.1.1.13.PT. Merck Tbk.(MERK)
Merck Tbk (dahulu PT Merck Indonesia Tbk) (MERK) didirikan 14
Oktober 1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MERK adalah
bergerak dalam bidang industri, perdagangan, jasa konsultasi manajemen, jasa
penyewaan kantor/properti dan layanan yang terkait dengan kegiatan usaha.
Kegiatan utama Merck saat ini adalah memasarkan produk-produk obat tanpa
resep dan obat peresepan; produk terapi yang berhubungan dengan kesuburan,
diabetes, neurologis dan kardiologis; serta menawarkan berbagai instrumen kimia
dan produk kimia yang mutakhir untuk bio-riset, bio-produksi dan segmen-
segmen terkait. Merek utama yang dipasarkan Merck adalah Sangobion dan
Neurobion.
Pada tanggal 23 Juni 1981, MERK memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MERK (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 1.680.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Juli 1981.
4.1.1.14.PT. Kimia Farma Tbk.(KAEF)
Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang
pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada
tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua
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Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah menjadi beberapa Perusahaan
Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah
menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan
Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971,
berdasarkan Peraturan Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah
menjadi Persero dengan nama PT Kimia Farma (Persero).
Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah
Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri
A Dwiwarna) dan 90,02% di saham Seri B.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF
adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang
industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman dan apotik.
Saat ini, Kimia Farma telah memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang terdiri
dari beberapa kategori produk, yaitu obat generik, produk kesehatan konsumen
(Over The Counter (OTC), obat herbal dan komestik), produk etikal,
antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku.
Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KAEF (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001.
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4.1.1.15.. PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA)
Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Pabrik “Anker Bir” didirikan pada
tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. Dalam perkembangannya,
kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali perubahan hingga
berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970.
DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina.
Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia.
Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings,
Inc, berkedudukan di Filipina.
Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan
harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984.
4.1.1.16. PT. Darya varia Laborta Tbk. (DVLA)
Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 1976 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DVLA adalah bergerak dalam bidang
manufaktur, perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, produk-
produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan.
Kegiatan utama DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan
jasa atas produk-produk farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-Varia,
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antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, Paracetamol
Infuse, dan Prodiva.
Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Nopember 1994
4.1.1.17.PT. Indofood CBF Sukses Makmur Tbk.(ICBP)
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP
merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali.
Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF,
dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP,
sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited
(FP), Hong Kong.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk
makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan,
perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta
penelitian dan pengembangan.
Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara
lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop
Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer,
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Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss,
Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu
Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki,
JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit
dan Provita)
Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober
2010
4.1.1.18.PT. Darya varia Laborta Tbk. (DVLA)
Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 1976 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DVLA adalah bergerak dalam bidang
manufaktur, perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, produk-
produk kimia yang berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan.
Kegiatan utama DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan
jasa atas produk-produk farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-Varia,
antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, Paracetamol
Infuse, dan Prodiva.
Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO)
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kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut











Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat buktitentang 
pengaruh ukuran peusahaan, profitabilitas dan komisaris independen terhadap 
tariff pajak efektif.Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 15  
perusahaan yang bergerak dibidang manufaktursektorindustribarangkonsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian selama tahun 2017-2019 
yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam 
penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual Report) 
yang dilakukan perusahaan sampel. 
Dari hasil analisis data dengan  menggunakan EViews 9, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut 
1. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tariff pajak 
efektif. Ukuran perusahaan memiliki  nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 
(-0.261 > 2.373) dengan nilai signifikansi kecil dari 0.05 (0.79 < 0.05). 
hasil ini menunjukkan bahwa variable ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tariff pajak efektif. Besar kecilnya 
prusahaan tidak memberikan jaminan dalam penentuan besar kecilnya 




2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tariff pajak 
efektif.Profitabilitas memiliki nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (3.391 
> 2.2373) dengan nilai signifikansi kecil dari 0.05 (0.002 < 0.050). hasil 
ini menunjukkan bahwa variable Provitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap variable tariff pajak efektif. Dengan tingginya nilai profitabilitas 
akan dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan 
pajak yang optimal sehingga kecendrungan melakukan aktivitas tariff 
pajakefektif akan mengalami penurunan 
3. Berdasarkan pengujian hipotesis tiga dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji apakah komisaris independen berpengaruh terhadap tariff pajak 
efektif komisaris independen memiliki nilai Thitung lebih besar dari 
Ttabel (-1.755 > 2.373) dengan nilai signifikansi kecil dari 0.05 (0.09 < 
0.05). hasil inimenunjukkan bahwa variable komisaris indepen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tariff pajak effektif. Tidak adanya 
hubungan yang mempengaruhi penurunan atau peningkatan tariff pajak 
efektif yang disebabkan dewan komisaris independen, maka fungsi 
pengawasan tidak diperlukan dalam pengambilan keputusan pajak di 
perusahaan. 
4. Berdasarkan  Hasil uji F nilai Ftabel sebesar 2.960351 dengan 
signifikansi 0.05 dengan ketentuan α -5% df1=k-1 atau =4-1= 3 dan 
df2=n-k =45-3= 7, sehingga dapat diketahui hasil uji F sebagai 




nilai prob (F-statistic) < nilai signifikansi atau )0.017 < 0.050). hasil ini 
menunjukkan bahwa ukuran peusahaan , profitabilitas, dan komisaris 
independen  berpengaruh secara simultan dalam memprediksi tariff pajak 
efektif 
6.2. Keterbatasan 
Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 
dialami, namun diharapkan beberapa keterbatasan ini tidak mengurangi tujuan 
penelitian yang ingin dicapai. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Penelitian ini dilakukan pada satu sector industry manufaktur. Sehingga 
hasil penelitian ini kemungkinan tidak sama apabila diaplikasikan pada 
jenis industry lain. 
2. Variable independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdapat 
tiga variable yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas dan komisaris 
independen. 
 
6.3. Saran  
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam kaitannya keterbatasan 
penelitian antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan sector 
industry lain seperti industry keuangan, jasa atau perbankan 
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variable 






3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independent yang terkait 
dengan nilai perusahaan, memperbanyak  ukuran sampel, memperpanjang 
periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari banyaknya 
perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang  untuk  mempertinggi 
daya uji empiris dan juga menggunakan objek penelitian yang lebih luas , 
tidak hanya pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi  
tetapi juga ditambah dengan perusahaan lainnya. 
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LAMPIRAN
kode perushaan tahun size prof ind etr
UNVR 2017 16,47 0,55 0.5 1
UNVR 2018 16,57 0,49 0.5 0.98
UNVR 2019 16,63 0,51 0.5 0.2
KLBF 2017 16,33 0,22 0.33 0.27
KLBF 2018 16,43 0,19 0.33 0.25
KLBF 2019 16,53 0,20 0.33 0.23
ASII 2017 19,27 0.21 0.33 0.33
ASII 2018 19,31 0.23 0.33 0.2
ASII 2019 19,38 0.23 0.33 0.23
LION 2017 20,22 0.26 1 0.25
LION 2018 20,27 0.26 0.67 0.23
LION 2019 20,34 0.28 0.33 0.18
TRST 2017 14,99 0.12 0.33 0.25
TRST 2018 15,02 0.17 0.33 0.29
TRST 2019 15,03 0.13 0.33 0.2
SMCB 2017 16,66 0.11 0.38 0.33
SMCB 2018 16.79 0.12 0.58 0
SMCB 2019 1685 0.14 0.58 0
TCID 2017 18.42 0.21 0.5 0.27
TCID 2018 19.13 0.23 0.42 0.23
TCID 2019 19.24 0.21 0.38 0.2
BTON 2017 16.76 0.57 0.75 0.29
BTON 2018 16.82 0.54 0.8 0.23
BTON 2019 16.87 0.54 0.8 0.23
GGRM 2017 15.23 0.23 0.4 0.19
GGRM 2018 15.54 0.21 0.4 0.31
GGRM 2019 15.62 0.22 0.4 0.21
SMSM 2017 17.11 0.22 0.38 0.33
SMSM 2018 17.43 0.19 0.48 0.39
SMSM 2019 17.67 0.16 0.5 0.3
Dependent Variable: ETR
Method: Panel Least Squares




Total panel (balanced) observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
IND -0.410788 0.234048 -1.755145 0.0910
PROF 0.944018 0.278327 3.391764 0.0022
SIZE -0.005532 0.021122 -0.261908 0.7955
C 0.326907 0.360947 0.905691 0.3734
R-squared 0.316555 Mean dependent var 0.286667
Adjusted R-squared 0.237696 S.D. dependent var 0.207735
S.E. of regression 0.181374 Akaike info criterion -0.452946
Sum squared resid 0.855309 Schwarz criterion -0.266120
Log likelihood 10.79420 Hannan-Quinn criter. -0.393179






























SERIES05 0.2169597039768274 0.5223717689389323 1
Heteroskedasticity Test: Glejser
F-statistic 8.920033 Prob. F(3,26) 0.4383
Obs*R-squared 15.21610 Prob. Chi-Square(3) 0.3516




Date: 12/30/20   Time: 03:22
Sample: 2 31
Included observations: 30
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000666 0.171620 0.003883 0.9969
SERIES03 -0.001808 0.010043 -0.180062 0.8585
SERIES04 0.574568 0.132336 4.341733 0.0602
SERIES05 0.005432 0.111283 0.048817 0.9614
R-squared 0.507203 Mean dependent var 0.124222
Adjusted R-squared 0.450342 S.D. dependent var 0.116319
S.E. of regression 0.086238 Akaike info criterion -1.939847
Sum squared resid 0.193362 Schwarz criterion -1.753020
Log likelihood 33.09770 Hannan-Quinn criter. -1.880079
F-statistic 8.920033 Durbin-Watson stat 0.986331
Prob(F-statistic) 0.000311
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